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Tesisini meneliti mengenai radikalisasi gerakan mahasiswa dengan studi kasus HM1 M PO tahun 1998
hingga 2001. Rentang waktu ini merupakan rentang waktu dimana aksi-akss HMI MPO menunjukkan
radikalisasinya, misalnyaterlihat pada penolakan HMI MPO terhadap pemerintahan Habibie, menolak
sidang istimewa M PR, menuntut empat €lit politik (Abdurrahman Wahid, Megawati, Amin Rais dan Akbar
Tanjung) untuk mundur dari jabatannya, hingga munculnya pemikiran tentang perlu dibentuknya Dewan
Presidium Nasional. Realitas ini memunculkan suatu pertanyaan bagi penulis, mengapaterjadi radikalisas
gerakan pada HMI MPO?

Penulis menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan multilevel analysis untuk menjawab
pokok pennasalahan tersebut. Sebuah metode penelitian yang berusaha melukiskan realitas sosial yang
komplek melalui penyederhanaan dan klasifikasi dengan memanfaatkan konsep-konsep yang bisa
menjelaskan suatu gejala sosia secara analitis. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adal ah studi
pustaka/dokumen dan wawancara. Sementarateori yang digunakan untuk menelusuri radikalisasi pemikiran
politik HMI MPO adalah teori radikalisasi yang dikemukakan oleh Horace M Kallen yang mengemukakan
bahwa radikalisasi ditandai oleh tiga kecendenmgan, pertama; radikalisasi merupakan respon terhadap
kondis yang sedang berlangsung, kedua; adanya upaya mengganti tatanan yang ada dengan tatanan lain
yang digagasnya, dan ketika; kuatnya keyakinan kaum radikal terhadap program atau ideologinya. Untuk
membantu menelusuri radikalisasi gerakan HM1 M PO yang merupakan organisasi 1slam, penulis memberi
porsi bagi penggunaan teori pemikiran politik 1slam khususnya yang berdekatan dengan pemildran politik
Islam yang radikai. Hal ini terdapat pada Khomaini, Ali Syariati, dan Murthadha Muthahari yang
pemikirannya mengilhami revolusi Islam Iran 1979.

Berdasarkan teori dan metode yang digunakan tersebut, serta data-data yang di lapangan ditemukan bahwa
radikalisasi gerakan HM1 M PO merupakan respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung ini ditemukan
ketika penulis menelusuri sejarah munculnya HM1 M PO maupun konteks perkembangan HMI1 MPO
selanjutnya sebagai mana rentang waktu studi ini (tahun 1998 hingga 2001). Ini menunjukkan teori Horace
M Kellen yang mengemukakan bahwa radikalisasi merupakan respon terhadap kondisi yang sedang
berlangsung, masih cukup relevan. Berdasarkan hal tersebut, ditemukan adatiga faktor kondisi yang
mempengaruhi terjadinyaradikalisas gerakan HMI MPO; Pertama, kondisi perkembangan dunia lslam pads
akhir tahun 1970-an dan awal tahun 1980-an, khususnya persentuhan HMI MPO dengan kondisi dunialslam
pada saat itu, yakni adanya peristiwa Revolusi Islam Iran tahun 1979. Dimana pemikir Islam seperti
Khomaeni, Ali Syariati, dan Murthadha Muthahari yang sedikit banyak telah mengilhami revolusi Islam
Iran, pemikirannnyatelah jugs di baca kalangan aktifis HMI1 M PO hingga kemudian mempengaruhi lahimya
Khirtah Perjuangan HM1 M PO sebagai paradigma perjuangannya. Dalam Khiltah Perjuangan inilah terlihat
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persentuhan pemikiran antara HM1 MPO dengan ketiga pemikir Iran tersebut, antaralain misalnya
mengenai keyakinan HMI1 MPO terhadap garan Islam yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia,
terrnasuk dalam hal politik. Dalam konteks ini, nampaknya pengaruh All Syariati lebih dominan dibanding
Khomeini dan Murthadha Muthahari. Khittah Perjuangan tersebut digunakan sebagai materi utama atau
materi pokok dalam perkaderan HMI M PO hingga saat ini, sehingga radikalisasi gerakan HM1 M PO yang
terjadi pada 1998-2001 sesungguhnya merupakan produk dari perkaderan HMI MPO yang menggunakan
Khirtah Perjuangan tersebut sebagai hasil persentuhan HMI MPO dengan revolusi Islam Iran 1979.

Kedua, redlitas kebijakan orde bani yang represif juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya
radikalisasi gerakan HMI MPO. Hal ini terjadi ketiga Orde Baru mengel uarkan kebijakan Azar. Tunggal
Pancasilamelalui UU No.8 tahun 1985 tentang organisasi kemasyarakatan dan HM1 MPO menolak
kebijakan tersebut (merujuk Horace M Kallen,ini menunjukkan kuatnya HM1 M PO terhadap idiologi atau
program yang dianutnya). HM1 M PO kemudian muncul sebagai salah satu kelompok gerakan mahasiswa
yang radikal yang melawan Orde Baru bersama kelompok radikal lainnya hingga jatuhnya Orde Baru tahun
1998. Kedge, redlitas perkembangan reformasi yang dinilai oleh HMI MPO diwarnai kegagalan dengan
adanya penghianatan terhadap agenda reformasi yang dilakukan €lit politik pasca reformasi Mei 1998 adalah
juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap munculnyaradikalisasi gerakan HMI MPO. Hal ini terjadi
hingga munculnya kehendak HMI M PO tentang perlu dibentuknya Dewan Presidium Nasional (DPN).

Merujuk padateori Horace M Kallen, kehendak HMI MPO tentang DPN ini menunjukkan adanya upaya
untuk menggantikan tatanan yang ada. Artinyaterdapat relevans teoritis atas realitas radikalisasi gerakan
HMI MPO.

Selain itu, penulis menemukan bahwa radikalisasi yang terjadi pada HMI MPO tidak hanya sebagai respons
terhadap kondisi yang ada, misalnya faktor persentuhan dengan perkembangan dunia lslam, represifnya
Orde Baru, gagalnyareformasi, tetapi jugs terbentuk karena peran aktor atau tepatnya peran para pengader
dan alumni HMI yang mendukung perjuangan HMI MPO. Tetapi justru karena peran itulah independensi
HMI MPO sebagai sebuah organisasi menjadi berkurang, bahkan diragukan.



